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 Kunjana Papa merupakan karya komposisi karawitan yang bertemakan 
tentang kegagalan dalam bercinta. Komposisi karawitan Kunjana Papa diciptakan 
sebagai ungkapan ekspresi jiwa yang bersumber dari cerita Suminten Edan, cerita 
tersebut mengisahkan tentang rasa cinta tak terbalaskan yang berakibat pada 
gangguan kejiwaan.  
Penciptaan karya komposisi karawitan Kunjana Papa menggunakan 
proses eksplorasi dan improvisasi. Media yang digunakan merupakan 
penggabungan antara gamelan reog dan gamelan Jawa yang meliputi bonang 
panembung, bonang barung, gendèr barung, slenthem, kendhang kalih, rebab, 
kempul, suwukan dan gong. Gamelan reog meliputi kendhang, slomprèt, kethuk, 
kenong dan gong. 
Karya komposisi karawitan Kunjana Papa terbagi menjadi lima bagian 
yang saling berkaitan dengan uraian sebagai berikut: Bagian I penggambaran 
keonaran para brandal, Bagian II rasa kasmaran Suminten kepada Raden Mas 
Subroto, Bagian III konflik kecil keluarga Adipati Ponorogo, Bagian IV konflik 
besar antara Adipati Ponorogo dengan Warok Secodarmo, kemudian pada bagian 
terakhir atau bagian V gangguan kejiwaan yang dialami oleh Suminten di luar 
batas normal manusia. 





















A. Latar Belakang Penciptaan  
 
 
Manusia sebagai makhluk hidup memiliki permasalahan yang berbeda-  
beda, dari masa anak-anak, remaja bahkan orang tua akan mengalaminya. 
Permasalahan yang terjadi pada manusia merupakan dinamika kehidupan yang 
harus dijalani. Permasalahan tersebut, mengarah kepada kalangan remaja mengenai 
permasalahan asmara. Remaja merupakan kelompok usia yang menjadi perhatian 
banyak kalangan: psikolog, sosiolog, pendidikan, dan sebagainya.1 Tingkah laku 
remaja dalam menghadapi permasalahan asmara masih cenderung kearah negatif 
dengan timbulnya emosional pada diri. Dalam kehidupan sehari-hari, emosi sangat 
menggaggu keseimbangan mental yang menimbulkan reaksi takut, gelisah, marah, 
sedih, senang dan sebagainya. Reaksi-reaksi tersebut, akan merugikan pada dirinya 
sendiri dan mengakibatkan beberapa gejala, salah satunya gangguan pada kejiwaan. 
Gangguan kejiwaan dapat di ekspresikan melalui seni Veron atau Tolstoy 
menyatakan dalam buku Trilogi Seni: Penciptaan, Eksistensi, dan Kegunaan Seni 
bahwa fungsi seni adalah mengekspresikan keseluruhan emosi manusia, yang 
menyenangkan ataupun yang menyedihkan.2 
Ekspresi jiwa seseorang dapat diungkapkan dalam berbagai bentuk 
                                                          
1Moeljono Notosoedirjo, Kesehatan Mental: Konsep dan Penerapan (Malang: Universitas 
Muhammadiyah malang, 2002), 166. 
2Soedarso Sp., MA, Trilogi Seni: Penciptaan, Eksistensi, dan Kegunaan Seni (Yogyakarta : 
BP ISI Yogyakarta, 2006), 54. 
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kesenian, salah satunya lewat kesenian ketoprak. Ketoprak adalah kesenian rakyat 
yang timbul dan berkembang ditengah-tengah rakyat Jawa Tengah, khususnya 
rakyat Surakarta dan berkembang pesat di Yogyakarta pada pertengahan abad-19. 
Kesenian ketoprak mudah diterima, menghibur dan bersifat fleksibel dalam artian 
bisa diperankan oleh orang tua, remaja maupun anak-anak. Ketoprak sama dengan 
drama dan teater secara garis besar dan cerita dalam sebuah pertunjukan ketoprak 
bermacam-macam, biasanya diambil dari cerita legenda atau cerita sejarah meski 
sekarang ada cerita carangan (buatan sendiri) namun, tema cerita tidak diambil dari 
cerita Ramayana dan Mahabarata.3 
Berawal dari melihat pertunjukan kesenian ketoprak RRI Yogyakarta 
dengan lakon Warok Suramenggala Suminten Edan pada tanggal 12 Juni 2019 
bertempat di Auditorium RRI Yogyakarta, Jl. Affandi, Demangan, Yogyakarta, 
ditemukan beberapa hal, apabila digali lebih mendalam akan lebih menarik dan isi 
cerita tersampaikan kepada penonton. Berpijak pada latar belakang yang dilihat dari 
sudut pandang karawitan, cerita Suminten Edan akan menarik untuk dimaknai lebih 
mendalam. Alur cerita tersebut, menjadi daya tarik untuk dijadikan inspirasi sebuah 
karya seni komposisi karawitan. 
Suminten Edan merupakan cerita rakyat yang melegenda berasal dari 
Kabupaten Ponorogo. Bukan cerita sejarah melainkan fiksi atau carangan, 
kebetulan nama-nama pemain dikaitkan dengan nama-nama tokoh yang ada di 
Kabupaten Ponorogo.4 Berawal dari terjadinya keonaran para brandal di Gunung 
                                                          
3Wawancara dengan Bondan Nusantara di kediamannya Sentanan RT.05, Kajen, 
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul pada tanggal 7 November 2019. 
4Ibid., 
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Klotok, Adipati Ponorogo mengutus saudaranya yang bernama Raden Sasongko 
untuk menghentikan perbuatan para brandal. Namun, Raden Sasongko dan prajurit 
tidak bisa mengalahkan kesaktian para brandal tersebut, pada akhirnya Raden 
Sasongko dan prajurit melarikan diri. Datanglah warok Secodarmo yang berhasil 
mengalahkan dan menyadarkan atas perbuatan para brandal, kemudian dibawa ke 
Kadipaten Ponorogo. Atas jasanya, Adipati Ponorogo menjodohkan putranya yang 
bernama Raden Mas Subroto dengan Suminten anak dari Warok Secodarmo. Rasa 
kasmaran Suminten bergejolak karena dijodohkan dengan Raden Mas Subroto yang 
tampan wajahnya. Namun, Raden Mas Subroto menolak perjodohan dengan 
Suminten kemudian memilih pergi dari Kadipaten Ponorogo.  Adipati Ponorogo 
kecewa dengan Raden Mas Subroto, lalu menyuruh Raden Sasongko bertemu 
Warok Secodarmo untuk membatalkan perjodohan. Keluarga Warok Secodarmo 
kaget dan kecewa dengan tindakan Adipati Ponorogo yang tidak sesuai dengan 
perkataan. Suminten yang mendengar kabar kalau perjodohan dengan Raden Mas 
Subroto dibatalkan, kaget lalu tidak sadarkan diri. Terjadilah perang batin antara 
Warok Secodarmo dengan Adipati Ponorogo. Keluarga Warok Secodarmo sangat 
kecewa dan sedih dengan kejadian ini, Suminten calon pengantin mengalami 
depresi karena kejadian ini dan mengakibatkan gangguan pada kejiwaan. 
Gangguan kejiwaan yang dialami Suminten terjadi karena Raden Mas 
Subroto menolak perjodohan dan pergi meninggalkan Kadipaten Ponorogo. Awal 
mula gangguan kejiwaan yang dialami oleh Suminten berawal dari gangguan afeksi 
dan hilangnya pengendalian diri. Gangguan afeksi melibatkan masalah emosi yang 
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mengganggu, seperti kesedihan serta iritabilitas suasana hati.5 Orang dengan 
gangguan afeksi semacam ini disebut mengalami depresi.6 Gangguan depresi dapat 
menyebabkan rasa sedih, putus asa, dan kehilangan minat yang mempengaruhi 
perilaku dan cara berpikir seseorang, bila mana gangguan depresi dibiarkan terus 
menerus akan merusak system otak manusia tersebut. Depresi yang dialami seperti 
tokoh Suminten merupakan hasil dari pengalaman tidak menyenangkan dan trauma 
yang gagal dikontrol oleh individu.7 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, mendapat sebuah inspirasi 
ingin menerapkan alur lakon ketoprak Suminten Edan ke dalam bentuk karya 
komposisi karawitan yang memunculkan beberapa suasana, antara lain suasana 
keonaran, kasmaran, konflik kecil, konflik besar, dan gila. Pada umumnya, cerita 
Suminten Edan disajikan dalam bentuk pertunjukan teater atau ketoprak, dalam 
kesempatan kali ini ingin menyajikan cerita Suminten Edan dalam bentuk musikal 
yang dikemas ke dalam pertunjukan komposisi karawitan dengan judul “Kunjana 
Papa”. 
 
B. Rumusan Ide Penciptaan  
Ide penciptaan komposisi karawitan muncul karena adanya daya tarik 
dengan alur cerita dan tingkah laku Suminten ketika gila, karena gila identik dengan 
                                                          
5Fitri Fausiah Julianti Widury, Psikologi Abnormal: Klinis Dewasa (Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia, 2005), 104-105. 
6Khoirun Nisa, “Lara Jiwa” (Skripsi sebagai salah satu syarat untuk mencapai derajat Sarjana 
S-1 Program Studi Penciptaan Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, 2015), 3. 
7Ibid.,113. 
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sesuatu di luar kendali dan kebebasan. Dalam kesempatan kali ini akan menerapkan 
dari bentuk audio visual ketoprak ke dalam bentuk musikal yang dikemas dalam 
karya komposisi karawitan dengan judul “Kunjana Papa”. Berdasarkan latar 
belakang di atas yang menjadi rumusan ide penciptaan yaitu: Bagaimana 
implementasi alur cerita pada lakon ketoprak Suminten Edan ke dalam karya 
komposisi karawitan Kunjana Papa? 
 
C. Tujuan Penciptaan  
Tujuan penciptaan karya komposisi karawitan “Kunjana Papa” adalah 
sebagai berikut: 
1. Memenuhi syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana Strata-1. 
2. Mengimplementasikan alur cerita Suminten Edan ke dalam bentuk 
komposisi karawitan. 
3. Mewujudkan ide penciptaan komposisi karawitan sebagai ungkapan 
ekspresi jiwa yang bersumber dari cerita Suminten Edan. 
 
D. Tinjauan Sumber 
Penciptaan karya komposisi karawitan ini tidak lepas dari tinjauan sumber 
data, baik sumber tertulis untuk menguatkan konsep dan sumber karya sebagai 
komparasi dan referensi yang dapat membantu dalam proses penggarapan karya 
komposisi karawitan “Kunjana Papa”. Berikut sumber tertulis dan sumber karya 
yang dipergunakan, antara lain: 
 
1. Sumber tertulis 
 
 Skripsi oleh Khoirun Nisa sebagai salah satu syarat untuk mencapai derajat 
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S-1 Program Studi Penciptaan Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta (2015) dengan judul karya “Lara Jiwa” penata iringan 
Sudaryanto, S.Sn. Skripsi ini bersumber dari cerita Suminten Edan yang 
divisualkan melalui karya tari yang memunculkan penggambaran secara nyata 
kegilaan karena putus cinta dijaman sekarang. Skripsi ini dapat menginspirasi 
mengenai alur cerita Suminten Edan dalam menyusun karya komposisi karawitan 
“Kunjana Papa”. 
 
2. Sumber Karya 
 
Ketoprak RRI Yogyakarta dengan lakon “Warok Suramenggala Suminten 
Edan” oleh seniman seniwati ketoprak Yogyakarta (pagelaran ketoprak RRI 
Yogyakarta) diunggah oleh channel Youtube RRI JOGJA OFFICIAL dan 
dipublikasikan pada tanggal 17 Agustus 2019 dengan durasi 3.11.22. Pagelaran 
tersebut menceritakan alur kisah Suminten yang berawal dari keonaraan para 
brandal hingga Suminten menjadi gila dan diakhiri dengan penyembuhan 
Suminten. Pagelaran tersebut terbagi menjadi enam adegan. Karya tersebuat akan 
menjadi pijakan tentang penerapan lakon Suminten Edan ke dalam komposisi 
karawitan “Kunjana Papa”. 
Karya Tari dengan judul “Topeng Suminten” oleh siswi SMK Negeri 8 
Surakarta (FLS2N SMK 2017) diunggah oleh channel Youtube Kelompok Rel dan 
dipublikasikan tanggal 8 September 2017 dengan durasi 7:00. Karya tersebut 
menggambarkan berbagai perasaan yang berkecamuk dalam diri Suminten, tentang 
kerinduannya, kecemasannya, kekhawatirannya, hingga bagai orang gila. Pada 
menit 2.41 karya tersebut menginspirasi mengenai nada vokal yang cenderung 
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mendayu-dayu pada irama yang lambat. Nada vokal tersebut akan dikembangkan 
dengan teknik nada panjang dan diterapkan pada teknik pola vokal dalam karya 
komposisi karawitan “Kunjana Papa”. 
 Karya Tari dengan judul “Lara Kunjana Papa” oleh Universitas Negeri 
Surabaya (lomba tari FTTP 2017) dengan penata iringan Rossabrina Iftitah dan 
Dbriyan Gusti yang diunggah oleh channel Youtube Rossa sabrina dan 
dipublikasikan pada tanggal 2 November 2017 durasi 6.17. Karya yang 
menceritakan alur kisah Suminten Edan. Pada menit 2.08 karya tersebut, 
menginspirasi tentang perpaduan antara gamelan Jawa dengan gamelan reog. 
 
E. Metode Penelitian Penciptaan Seni 
 
Metode yang digunakan dalam mewujudkan penciptaan karya “Kunjana 
Papa” dalam komposisi karawitan diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
1. Metode Empirik 
 
Metode empirik merupakan langkah awal berdasarkan dari pengalaman atau 
pengamatan pada suatu objek karya. Metode ini untuk melakukan percobaan hingga 
penemuan secara langsung atau tidak langsung. Metode yang digunakan dalam 




Observasi merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengamati 
objek secara langsung di lapangan. Dalam hal ini dilakukan pengamatan secara 
langsung dengan melihat pertunjukan kesenian ketoprak RRI Yogyakarta dengan 
lakon Warok Suramenggala Suminten Edan pada tanggal 12 Juni 2019 bertempat 
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di Auditorium RRI Yogyakarta, Jl. Affandi, Demangan, Yogyakarta. Selain melihat 
juga melakukan wawancara terhadap sutradara ketoprak Bondan Nusantara di 
kediamannya yang ber alamat di Dusun Sentanan RT. 05 Kajen Bangunjiwo 
Kasihan Bantul pada tanggal 07 November 2019. Metode dijadikan pijakan awal 
untuk menyusun kerangka berfikir. 
b) Diskografi 
 
Diskografi merupakan metode pengumpulan data-data yang dilakukan 
penulis, melalui cara mendengarkan dan melihat rekaman karya berupa audio maupun 
audio visual. Karya konser karawitan Gelung oleh Peni Candra Rini, karya iringan 
tari Lara Jiwa oleh Sudaryanto, karya iringan tari Topeng Suminten oleh Najla 
Audrey Sekar Ramadhanti, karya iringan tari Lara Kunjana Papa oleh Rossabrina 
Iftitah dan Dbriyan Gusti. Karya-karya tersebut sebagai sumber inspirasi dalam  
pengolahan ritme melodi dan harmoni pada karya komposisi karawitan yang 
berjudul “Kunjana Papa”. 
 
c) Studi Pustaka 
 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang bersumber pada 
buku maupun landasan teori yang relevan. Metode ini digunakan penulis untuk 
mendapatkan konsep dan mengembangkan ide ke dalam bentuk musikal, sehingga 
dapat mempermudah dalam menerangkan karya komposisi karawitan “Kunjana 
Papa”. Data-data kepustakaan didapatkan melalui buku, jurnal, artikel, dan laporan 
penelitian. 
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